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Abstrak: Tujuan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) adalah untuk 

melatihkan keterampilan guru dalam menggunakan alat peraga dan KIT IPA. Target 

sasaran dari kegiatan ini adalah guru IPA. Terdapat 22 orang guru yang turut serta pada 

bimbingan teknis ini. Hasil perhitungan terhadap angket evaluasi penyelenggaraan 

kegiatan diperoleh persentase sebesar 87.6 pada kategori sangat baik. Sedangkan hasil 

angket kepuasan penyelenggaraan sesudah bimbingan teknis dilaksanakan diperoleh 

persentase sebesar 86.71 pada kategori sangat baik. Melalui bimbingan teknis ini diperoleh 

pencapaian keterampilan guru dalam penggunaan alat peraga dan KIT IPA sebesar 88,7% 

dengan kategori sangat baik Bimbingan teknis ini dapat melatihkan keterampilan guru 

dalam penggunaan KIT IPA dan alat peraga pada pembelajaran IPA Terpadu. 

Kata Kunci: Alat Peraga; KIT IPA; Pembelajaran IPA Terpadu  

 

Abstract: The purpose of the Community Partnership Program (CPP) activity is to train 

teachers' skills in using science teaching aids and KITs. The target audience of this activity 

is science teachers. Twenty-two teachers participated in this technical guidance. The 

results of calculating the evaluation questionnaire for organizing activities obtained a 

percentage of 87.6 in the very good category. The results of the organizational satisfaction 

questionnaire after the technical guidance was carried out obtained a percentage of 86.71 

in the very good category. Through this technical guidance, the achievement of teacher 

skills in using teaching aids and KIT IPA was 88.7%, with a very good category. This 

technical guidance can train teachers skills in using KIT IPA and teaching aids in 

integrated science learning. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran IPA seharusnya melatih 

Keterampilan Proses Sains (KPS); yaitu 

sekumpulan keterampilan yang meliputi 

observasi, merencanakan penyelidikan, 

menginterpretasi data, dan 

menyimpulkan (Özgelen, 2012; 

Ramdhayani et al., 2022; Usmeldi & 

Amini, 2021; Wirawan et al., 2021). KPS 

ini perlu dilatih kepada peserta didik 

untuk menjelajahi dan memahami alam 

sekitar. Keterampilan ini dapat dilatihkan 

http://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/btj/index
mailto:*febri_yanto@fmipa.unp.ac.id
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melalui kegiatan pembelajaran di 

laboratorium atau praktikum.  

Praktikum merupakan bagian 

terpenting dari pembelajaran IPA karena 

IPA berdasarkan gejala fisis pada 

kehidupan sehari-hari. Pada mata 

pelajaran IPA, konsep dan subkonsep 

dipelajari melalui penelitian sederhana, 

percobaan, dan sejumlah kegiatan untuk 

mengembangkan keterampilan proses. 

Setiap topik pembelajaran IPA 

seharusnya diajarkan melalui percobaan 

atau demonstrasi yang dilakukan di 

laboratorium (Arya & Maul, 2012; 

Swandi & Rahmadhanningsih, 2021; 

Tibrani et al., 2022). Pembelajaran 

praktikum memiliki banyak keunggulan, 

antara lain pembelajaran praktikum 

memberikan pengalaman bagi peserta 

didik untuk mengobservasi dan 

memahami fenomena alam (Anggrella et 

al., 2021; Fitri et al., 2022; Pratidhina et 

al., 2020).  

Pembelajaran IPA melalui 

praktikum dapat membantu peserta didik 

mengaitkan dua domain pengetahuan, 

yaitu domain obyek nyata yang dapat 

diamati dan domain pengetahuan pikiran 

(Lepiyanto, 2014). Dengan demikian 

dalam kegiatan laboratorium peserta 

didik menghubungkan hasil 

pengamatannya dengan pengetahuan 

atau teori yang dimilikinya. Di sekolah 

negeri, umumnya banyak rombongan 

belajar, sehingga menyulitkan guru 

menjadwalkan kegiatan praktikum. 

Komponen Instrumen Terpadu (KIT) 

praktikum menjadi salah satu solusi 

untuk keterbatasan alat di sekolah. KIT 

praktikum berupa seperangkat alat 

praktikum yang dikemas sedemikian 

rupa dalam kotak yang berisi alat-alat 

praktikum. Menurut guru, keberadaan 

KIT praktikum memudahkan guru saat 

pembelajaran, karena praktis dan 

disediakan petunjuk bagi guru untuk 

praktikum yang akan dilakukan. KIT 

praktikum IPA merupakan salah satu alat 

praktikum yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. Pelaksanaan 

praktikum IPA dengan KIT praktikum 

menjadi lebih mudah dan dapat 

mengurangi risiko kecelakaan 

laboratorium. Selain itu, memungkinkan 

pelaksanaan mobile experiment karena 

peralatan praktikum yang bersifat 

portable. Sementara bagi laboran, 

penggunaan peralatan KIT praktikum 

memudahkan tata kelola peralatan, baik 

tata kelola penyimpanan, maupun 

administrasinya. Keuntungan bagi 

pengelola institusi, penggunaan KIT 

praktikum mereduksi biaya pelaksanaan 

praktikum, baik dalam pengadaan 

peralatan, bahan, dan prasarana 

praktikum (Arifuddin et al., 2023; Putri 

& Widodo, 2018). 

Penggunaan KIT IPA adalah salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran IPA  (Rosidin et al., 2020; 

Satria & Sari, 2018). Penggunaan KIT 

IPA membuat guru menjadi lebih 

percaya diri dalam mengajarkan materi 

IPA (Rosidah & Rosdiana, 2019; 

Usmeldi et al., 2021). Selain itu 

penguasaan KIT oleh guru dapat 

mempermudah siswa mempelajari materi 

pembelajaran (Akhsan et al., 2022; 

Sukarjita, 2020). Namun meskipun saat 

ini keberadaan KIT dianggap sangat 

penting dalam pengajaran IPA, satu 

masalah yang ditemui guru dalam 

melaksanakan praktikum adalah guru 

tidak tahu cara menggunakan alat-alat 

praktikum (Rosidin et al., 2020). Guru 

belum paham menggunakan KIT IPA 

dan hal ini membuat tingkat 

keterlaksanaan kegiatan praktikum 

menjadi rendah (Budiyanto et al., 2015). 

Hasil survei awal yang telah dilakukan 

oleh tim pengabdi di sekolah mitra dan 

SMP lainnya di kabupaten Pesisir Selatan 

menunjukkan bahwa: (1) Guru belum 

memahami dengan baik materi dan 

pembelajaran IPA terpadu beserta 

langkah langkah pengembangan 

pembelajarannya. (2) Guru kesulitan 

menggunakan KIT praktikum IPA. (3) 

Laboratorium dan KIT praktikum IPA 

sudah tersedia di sekolah. (4) 
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Pemanfaatan laboratorium IPA di 

sekolah masih kurang. KIT IPA 

merupakan suatu kotak yang berisi 

sekumpulan alat-alat yang dirancang dan 

dibuat menyerupai rangkaian peralatan 

ujicoba ketrampilan proses bidang studi 

IPA dan dilengkapi dengan buku 

petunjuk penggunaannya (Khair et al., 

2021; Wirawan et al., 2021) digunakan 

untuk suatu tujuan pembelajaran tertentu 

seperti halnya penggunaan KIT mekanik 

untuk pokok bahasan Hukum Newton, 

KIT Listrik dan Magnet untuk 

pembahasan terkait dengan kelistrikan 

dan kemagnetan. Pemanfaatan KIT IPA 

sampai saat ini masih belum maksimal 

dalam meningkatkan keterampilan 

peserta didik (Prasetyo, 2011). 

Berbagai hal menjadi kendala 

pelaksanaan praktikum, antara lain latar 

belakang guru yang berasal dari 

pendidikan fisika dan biologi, guru yang 

kurang mengetahui cara menggunakan 

alat laboratorium, dan tidak adanya 

petugas laboratorium (laboran) yang 

berfungsi untuk mengelola laboratorium 

IPA. Berdasarkan analisis situasi maka 

tim pengabdi bersama mitra menetapkan 

prioritas masalah yang akan 

ditanggulangi dengan segera, yaitu 

melaksanakan kegiatan pelatihan dan 

pendampingan penggunaan alat peraga 

dan KIT praktikum IPA untuk guru IPA 

di sekolah mitra dan SMP Negeri di 

kabuparten Pesisir Selatan yang 

tergabung dalam musyawarah guru mata 

pelajaran (MGMP) IPA. Tujuan kegiatan 

PKM ini adalah untuk melatihkan 

keterampilan guru IPA dalam 

menggunakan alat peraga dan KIT 

praktikum IPA.  

 

METODE  

Kegiatan PKM dilaksanakan dalam 

bentuk bimbingan teknis melalui metode 

ceramah, demonstrasi disertai tanya 

jawab, dan praktik secara langsung. 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan 

mengadopsi langkah-langkah kegiatan  

perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi (Zainuddin et al., 2023). Hal ini 

dikarenakan penggunaan KIT IPA dan 

alat peraga bukanlah hal yang baru bagi 

guru IPA, melainkan sebagai upaya 

perbaikan agar keterlaksanaan 

pembelajaran IPA di sekolah menjadi 

lebih baik. Peserta pelatihan ini ialah 22 

orang guru MGMP IPA di kabupaten 

Pesisir Selatan.  

Pada tahap perencanaan kegiatan, 

dilakukan koordinasi tim pengabdian 

dengan ketua MGMP IPA di kabupaten 

Pesisir Selatan untuk mendata jumlah 

peserta (guru IPA) yang akan 

diikutsertakan pelatihan. Pada tahapan 

tindakan yaitu pelatihan penggunaan KIT 

IPA dan alat peraga IPA dalam 

pembelajaran IPA Terpadu di 

SMP/MTsN. Kegiatan dilaksanakan 

pada bulan September 2022 sebanyak 4 

(empat) kali pertemuan. Pada tahapan 

observasi yaitu pengamatan terhadap 

keterlaksanaan kegiatan pelatihan 

penggunaan KIT IPA dan alat peraga 

bagi Guru SMP. Pada tahap refleksi, guru 

diberikan angket kepuasan terhadap 

keterlaksanaan kegiatan dan juga 

dilakukan survey terhadap keterampilan 

guru dalam menggunakan alat peraga dan 

KIT IPA, analisis yang digunakan adalah 

menggunakan persentase ketercapaian. 

Secara umum metode pelaksanaan yang 

digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 

ini dilakukan dalam bentuk ceramah, 

demonstrasi, diskusi, dan penarikan 

kesimpulan. Adapun alur pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Diagram Pelaksanaan 

Kegiatan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu 

penyelesaian permasalahan mitra yakni 

penggunaan KIT IPA dan Alat Peraga 

pada pembelajaran IPA terpadu yang 

tepat dan sesuai. Tujuan tersebut dapat 

tercapai karena didukung oleh tim 

pelaksana dengan kepakaran yang sesuai 

pada bidangnya masing-masing. 

Kegiatan dimulai dengan melakukan 

koordinasi dengan pihak yang terkait 

(tahapan perencanaan), yaitu ketua dari 

MGMP IPA di Kabupaten Pesisir Selatan 

yang menjadi mitra kegiatan ini. 

Kegiatan berikutnya yaitu pelaksanaan 

pelatihan (tahapan tindakan). Kegiatan 

pelatihan ini dilaksanakan di SMP Negeri 

1 Painan pada bulan September 2022. 

Kegiatan diikuti oleh 22 orang guru IPA 

yang tergabung dalam MGMP IPA SMP 

Kabupaten Pesisir Selatan, dimana 

peserta ini tersebar dari berbagai macam 

SMP/MTsN yang ada di wilayah Pesisir 

Selatan. Kegiatan diawali dengan 

sambutan yang disampaikan oleh Bapak 

Musdar M.Pd selaku Ketua MGMP IPA 

Kabupaten Pesisir Selatan dan 

dilanjutkan oleh sambutan dari Ketua 

Tim Pengabdian, yakni Bapak Dr. Febri 

Yanto, M.Pd.. Dokumentasi tim 

pengabdian bersama MGMP IPA 

Kabupaten Pesisir Selatan pada 

pertemuan pertama dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2 Pembukaan Kegiatan PKM 

 

Tim PKM dari Departemen 

Pendidikan IPA FMIPA UNP 

melaksanakan kegiatan dengan Tema 

“Bimbingan Teknis Penggunaan Alat 

Peraga dan KIT IPA dalam Pembelajaran 

IPA Terpadu pada Guru SMP/MTs 

Kabupaten Pesisir Selatan.” Kegiatan 

dilaksanakan pada Sabtu, 10 September 

2022 yang bertempat di SMPN 1 Painan. 

Kegiatan ini diikuti oleh 22 peserta Guru 

IPA. Tim pengabdian masyarakat ini 

diketuai oleh Dr. Febri Yanto, M.Pd. 

Terdapat dua kegiatan utama, yaitu 

pelaksanaan kegiatan praktikum IPA 

yang dilakukan dengan 

mengintegrasikan konten Kimia dan 

Biologi melalui uji zat makanan dan 

penggunaan alat peraga praktikum IPA 

berupa Mekanika sebagai konten Fisika. 

Kegiatan praktikum uji makanan 

disampaikan oleh Ibu Fatma Wati, M.Pd. 

dan Ibu Widia Kemala Sari, M.Pd. Kedua 

narasumber menekankan pada 

pelaksanaan praktikum yang melatihkan 

keterampilan berpikir pada siswa. 

“Selama kegiatan praktikum, Bapak/Ibu 

Guru dapat melakukan stimulasi dengan 

memberikan pertanyaan pada siswa, 

tidak memberikan jawaban,” begitu 

penekanan yang disampaikan oleh Ibu 

Fatma Wati, M.Pd. ketika 

mendemonstrasikan uji makanan. Uji 

makanan dilakukan terhadap tiga sampel, 

yaitu nasi, telur, dan pisang. Demonstrasi 

praktikum uji makanan dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

  

Gambar 3  Demonstrasi Praktikum Uji 

Makanan 

 

Uji karbohidrat terhadap nasi 

dilakukan dengan memberikan tiga 

variasi, yaitu nasi apa adanya, nasi yang 

dihaluskan, dan nasi yang dihaluskan 

ditambahkan air. Ketiganya ditambahkan 

lugol lalu perubahan warna yang terjadi 

diamati dengan seksama. Narasumber 

juga menyampaikan beberapa inovasi 

yang dapat Guru lakukan pada praktikum 

ini. Uji protein terhadap telur dilakukan 
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dengan dua variasi, yaitu telur yang 

sudah direbus dan telur mentah. Sampel 

yang digunakan hanya putih telur saja. 

Keduanya ditambahkan Fehling A dan 

Fehling B dengan memvariasikan 

urutannya. Berdasarkan perubahan 

warna yang dapat diamati, Guru 

menyadari bahwa urutan penambahan zat 

berpengaruh terhadap kecepatan 

timbulnya perubahan warna pada sampel. 

Uji glukosa terhadap pisang dilakukan 

dengan memberikan dua variasi, yaitu 

tanpa pemanasan dan dengan pemanasan. 

Hasil positif hanya tampak pada sampel 

yang dipanaskan. Guru-guru dituntun 

untuk mencari tahu pengaruh pemanasan 

dan bagaimana pemanasan 

mempengaruhi sampel seperti pada 

Gambar 4. 

 

Gambar 4 Demonstrasi Gunung Meletus 

 

Sesi kedua dilanjutkan dengan 

Penggunaan Alat Peraga dan KIT IPA 

dalam kegiatan pembelajaran IPA yang 

disampaikan oleh Ibu Rahmah Evita 

Putri, M.Pd. Narasumber menyampaikan 

bahwa alat peraga dapat dibuat oleh guru 

maupun menugaskan siswa untuk 

membuatnya dalam bentuk team based 

project. Kegiatan ini menggunakan alat 

peraga gunung meletus dan penggunaan 

KIT IPA mekanika. Melalui gunung 

meletus, guru dapat mengajarkan bentuk-

bentuk gunung dan proses yang terjadi 

ketika gunung meletus. Melalui alat 

peraga ini, kegiatan IPA diharapkan 

dapat membawa peristiwa yang sulit 

diamati menjadi lebih dekat dengan 

siswa. Selain memperagakan gunung 

meletus, narasumber juga 

mendemonstrasikan penggunaan KIT 

IPA mekanika yaitu ticker timer. Guru 

sangat antusias untuk melihat dan 

mengetahui prosedur kerja dari ticker 

timer seperti pada Gambar 5. 

 

Gambar 5 Demonstrasi Penggunaan KIT 

IPA (Tiker Timer) 

 

Selama pelaksanaan kegiatan, 

dilakukan observasi terhadap 

keterlaksanaan kegiatan. Selanjutnya, 

dilakukan evaluasi terhadap kepuasan 

peserta terhadap keterlaksanaan 

kegiatan. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran kualitas 

penyelenggaraan. Penyelenggaraan 

kegiatan pengabdian masyarakat terdiri 

dari lima indikator, meliputi: a) keahlian 

dan kesiapan fasilitator, b) kegunaan 

materi yang disampaikan, c) kesesuaian 

materi yang disampaikan, d) kesesuaian 

pelaksanaan pelatihan dengan harapan 

peserta, dan e) kesesuaian fasilitas yang 

diberikan pada saat pelatihan. Adapun 

nilai rata-rata dan persentase 

pencapaiannya tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Perhitungan Evaluasi Penyelenggaraan Kegiatan 

No Aspek % Kategori 

1 Keahlian dan kesiapan 88,14 Sangat baik 

2 Kegunaan materi yang disampaikan 86,70 Sangat baik 

3 Kesesuain materi yang disampaikan 88,70 Sangat baik 

4 Kesesuain pelaksanaan pelatihan dengan peserta 89,50 Sangat baik 

5 Kesesuaian fasilitas yang diberikan pada saat pelatihan 84,80 Sangat baik 

Jumlah 87,56 Sangat baik 
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Aspek Persentase (%) Kategori 

Keahlian dan kesiapan 88,14 Sangat Baik 

Kegunaan materi yang disampaikan 86,7 

Sangat Baik Kesesuaian materi yang 

disampaikan 88,7 Sangat Baik 

Kesesuaian pelaksanaan pelatihan 

dengan harapan peserta, 89,50 Sangat 

Baik Lanjutan Tabel 1 Aspek Persentase 

(%) Kategori Kesesuaian fasilitas yang 

diberikan padasaat pelaksanaan pelatihan 

84,8 Baik Berdasarkan Tabel 1, dapat 

diketahui bahwa menurut peserta 

kegiatan keahlian dan kesiapan tim 

pengabdian pada kegiatan ini adalah 

sangat baik, kegunaan materi yang 

disampaikan adalah sangat baik, lalu 

kesesuaian materi yang disampaikan juga 

sangat baik, kesesuaian pelaksanaan 

pelatihan dengan harapan peserta adalah 

sangat baik, dan kesesuaian fasilitas yang 

diberikan pada saat pelaksanaan 

pelatihan adalah baik atau telah sesuai.  

Selain itu, dilakukan pula evaluasi 

terhadap kepuasan peserta terhadap 

penyelenggaraan sesudah pelatihan 

dilaksanakan. Hasil angket tersebut 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Angket Kepuasan Penyelenggaraan Sesudah Pelatihan dilaksanakan 

No Aspek % Kategori 

1 Tanggapan terkait Workshop PKM  89,14 Sangat baik 

2 Tanggapan terkait Demonstrasi Praktikum UJI Makanan 86,70 Sangat baik 

3 Tanggapan terkait Demonstrasi Praktikum KIT IPA (fisika) 84,30 Sangat baik 

Jumlah 86,71 Sangat baik 

 

Pencapaian keterampilan guru dalam 

menggunakan alat peraga dan KIT IPA 

tertera pada Tabel 3. 

 Tabel 3 Pencapaian keterampilan guru 

dalam menggunakan alat 

peraga dan KIT IPA  
No Indikator Nilai Kategori 

1 Keterampilan 

memilih alat 

88,0 Sangat 

baik 

2 Keterampilan 

mendemontras

ikan alat 

89,0 Sangat 

baik 

3 Keterampilan 

dalam 

memvariasika

n alat 

90,0 Sangat 

baik 

4 Keterampilan 

dalam 

mengaitkan 

alat peraga 

dengan materi 

 

Rata-rata 

88,0 

 

 

 

 

 

88,7 

Sangat 

baik 

 

 

 

Sangat 

Baik 

 

Secara keseluruhan kepuasan 

penyelenggaraan sesudah pelatihan 

dilaksanakan dilihat berdasarkan respon 

peserta terkait demonstasi alat peraga dan 

KIT IPA dalam pelaksanaan workshop 

PKM yang telah dilaksanakan, tanggapan 

peserta terkait demonstasi praktikum uji 

makanan serta tanggapan peserta terkait 

demonstrasi praktikum KIT IPA (fisika) 

berada pada kategori sangat baik. Jadi 

dapat dipahami bahwa gunanya alat 

peraga dan Kit IPA adalah sebagai sarana 

pengamatan, penemuan, dan 

penyelidikan dalam mempelajari konsep-

konsep IPA dan untuk mengembangkan 

proses pemecahan masalah serta 

mengasah keterampilan proses siswa. 

Alat peraga merupakan salah satu 

komponen pembelajaran yang 

mempunyai peranan penting dalam 

proses belajar mengajar. Hal ini sesuai 

dalam penelitian Wirawan et al., (2021) 

yang mengungkapkan bahwa untuk 

penunjang terselenggaranya proses 

pembelajaran yang menyenangkan perlu 

disediakan alat peraga yang memadai.  

Alat peraga dapat memperjelas bahan 

pengajaran yang diberikan guru kepada 

siswa sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi atau soal yang 

disajikan guru. Alat peraga juga menarik 

perhatian siswa dan dapat menumbuhkan 

minat untuk mengikuti pembelajaran IPA 

(Oktafiani et al., 2017; Pramesty & 

Prabowo, 2013).  Pelatihan ini ditujukan 

bagi para guru IPA dan laboran untuk 

mempelajari tata cara penggunaan, 
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perawatan dan pemeliharaan alat KIT 

IPA agar penggunaan alat tersebut 

menjadi lebih efektif, tepat, kreatif, dan 

efisien yang ditujukan pada siswa 

sebagai media pembelajaran Secara 

keseluruhan kegiatan pengabdian yang 

dilaksanakan pada MGMP IPA 

Kabupaten Pesisir Selatan berlangsung 

dengan sangat baik. Hal ini terlihat dari 

antusias para guru dan hasil respon yang 

diberikan terhadap pelaksanaan 

pelatihan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa para guru menyambut positif 

kegiatan yang telah dilakukan. Penerapan 

bahan ajar inovatif yang terintegrasi 

dengan KIT IPAakan secara langsung   

melatihkan   siswa   untuk   berpikir kritis,    

berpikir    kreatif, keterampilan dalan 

menyelesaian    masalah,    dan    

keterampilan proses   sains (Maharani et 

al., 2017; Oktafiani et al., 2017; Satria & 

Sari, 2018). Oleh sebab  itu  perlunya  

pelatihan  untuk  guru-guru untuk  dapat  

membuat/ mengembangan  bahan ajar    

inovatif    terintegrasi    KIT    IPA    yang 

mendukung  perkembangan  literasi  

sains  dan keterampilan abad 21 yang 

dimiliki oleh siswa (Maryandi et al., 

2013; Sukarjita, 2020). Agar  siswa  

dapat  memahami seluruh tuntutan 

pembelajaran itu, tidak cukup dengan  

hanya  memberikan  ceramah  kepada 

siswa (Rahayu et al., 2019). Sementara 

itu, penggunaan alat peraga sebagai 

media pembelajaran dimanfaatkan untuk 

mengkomunikasikan materi yang 

diajarkan kepada peserta didik. Oleh 

karena itu diperlukan pembelajaran dan 

pemahan dalam penggunaan KIT IPA 

dan Alat peraga yang tepat sehingga 

proses pembelajaran berjalan dengan 

baik dan tujuan pembelajaran tercapai. 

 

SIMPULAN  

Hasil dari kegiatan ini adalah 

berdasarkan hasil perhitungan evaluasi 

penyelenggaraan kegiatan dengan 

persentase sebesar 87,6 pada kategori 

sangat baik. Sedangkan hasil angket 

kepuasan penyelenggaraan sesudah 

pelatihan dilaksanakan dengan 

presentase sebesar 86,71 pada kategori 

sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan teknis ini dapat melatihkan 

keterampilan guru dalam penggunaan 

KIT IPA dan alat peraga dalam 

pembelajaran IPA Terpadu. 
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